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Abstrak  

Fintech telah berkembang sangat pesat dalam berbagai bentuk dan platform, dimulai dari 

dompet digital, uang elektronik, hingga pembayaran melalui ponsel. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki bagaimana persepsi masyarakat Indonesia tentang risiko, 

kepercayaan, dan literasi keuangan terkait dengan fintech. Masyarakat Indonesia menjadi subjek 

penelitian ini. Sebanyak 50 responden menjadi sampel penelitian. Alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah Google Form. Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis merupakan 

metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut survei ini, masyarakat 

Indonesia sangat terpengaruh oleh literasi keuangan, kepercayaan, dan persepsi risiko terkait 

fintech. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Kepercayaan, Persepsi Risiko, Financial Technology 

 

Abstract 

Fintech has developed very rapidly in various forms and platforms, starting from digital wallets, 

electronic money, to mobile payments. The purpose of this study is to investigate how 

Indonesians' perceptions of risk, trust, and financial literacy relate to fintech. The Indonesian 

people are the subject of this investigation. Fifty respondents made up the research sample. The 

tool utilized to collect the data was a Google Form. The Classical Assumption Test and 

Hypothesis Test are the data analysis methods employed in this investigation. According to this 

survey, individuals in Indonesia are significantly impacted by financial literacy, trust, and risk 

perception when it comes to fintech. 

Keywords: Financial Literacy, Trust, Risk Perception, Financial Technology. 

 

PENDAHULUAN  

Berbagai inovasi teknologi baru yang terus berkembang, baik dalam bentuk software atau 

hadware, memberikan kemudahan bagi masyarakat. Fintech kini telah berkembang pesat dalam 

berbagai bentuk dan platform, mulai dari dompet digital, uang elektronik, hingga pembayaran 

melalui ponsel, serta alat untuk perencanaan keuangan, investasi, dan akses pinjaman dari 

berbagai sumber modal. Menyadari kebutuhan masyarakat akan transaksi non tunai, sejumlah 

penyedia layanan menawarkan beragam produk sebagai solusi. Beberapa produk non tunai yang 

sudah dikenal luas oleh masyarakat antara lain kartu debit dan kartu kredit (Yusmelia et al., 

2024). 

Riset yang disusun Google,BainComapany dan Tamasek pada 2023 menyebut potensi 

idusti financial technology (fintech) menyentuh US$293,2 miliar (Rp4,5 Kuadriliun) pada 2022 

lalu. Angka ini diperkirakan akan terus tumbuh hingga US$841 miliar (Rp13,1 Kuadriliun) di 

2030 nanti. Potensi besar sektor fintech di Indonesia salah satunya muncul karena penetrasi 

layanan keuangan yang masih belum merata. Bank Indonesia (BI) menyebut setidaknya 97,7 
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juta penduduk atau sekitar 48 persen populasi berusia dewasa di Indonesia belum memperoleh 

akses ke layanan keuangan. Pada 2023 ada 336 perusahaan fintech yang terdaftar di Asosiasi 

fintech Indonesia (AFTECH)< dimana 102 di antaranya merupakah starup penyedia layanan 

pinjaman online. 49,2% perusahaan fintech di Indonesia melayani transaksi di rentang Rp 5 

Miliar hingga Rp500 miliar per tahun. 88% anggota AFTECH fokus melayani pasar DKI 

Jakarta saja, dan hanya 6,7% yang mengeklaim sudah menjangkau seluruh kota di Indoensia. 

42% anggota AFTECH menjalankan model bisnis business-to-customer (Kharisma, 2024).  

Sektor pinjaman online merupakan klaster dengan jumlah startup terbanyak, yaitu 102 

perusahaan. Posisi berikutnya ditempati oleh inovasi keuangan digital (IKD) dan penyedia 

layanan pembayaran digital. Potensi industri financial technology (fintech) menyentuh 

US$293,2 miliar hingga US$841 miliar (Rp13,1 kuadriliun) di 2030 nanti. Berikut data yang 

menunjukan penyebaran digital di Indonesia: 

 

 
Gambar 1. Nilai Pasar Penyebaran Digital di Indonesia. 

Sumber: Google,Bain&Company, dan Temasek. 

  

Berdasarkan gambar berikut dapat dilhat penyebaran nilai pasar digital ditahun 2021 

menyentuh US$234 miliar, tahun 2022 menyentuh diangka US$286 miliar, tahun 2023 US$313 

miliar, tahun 2025 menyentuh angka US$417 miliar, dan tahun 2030 akan menyentuh diangka 

US$760 miliar. Fintech adalah istilah yang semakin populer dalam beberapa tahun terakhir. 

Ketika mendengar istilah ini, orang cenderung memikirkan kemudahan dan kecepatan dalam 

melakukan transaksi keuangan, termasuk pembayaran, peminjaman, dan pengiriman. Fintech 

diharapkan dapat menghemat waktu, tenaga, pikiran, dan biaya. Layanan ini adalah inovasi di 

bidang keuangan yang memanfaatkan teknologi untuk mempermudah berbagai transaksi 

(Rahman & Salam, 2018) dalam (I. nyoman patra Kusuma, 2019). 

 Kecerdasan finansial, atau kemampuan mengelola keuangan pribadi, merupakan salah 

satu kecerdasan utama bagi masyarakat masa kini. Dalam kehidupan sehari-hari, pengetahuan 

dan kemampuan mengelola keuangan pribadi sangatlah penting. Setiap orang harus memiliki 

literasi keuangan agar terhindar dari kesulitan keuangan, terutama karena mereka sering 

menghadapi skenario trade-off yaitu, keadaan di mana seseorang harus mengorbankan satu 

kepentingan demi kepentingan lain. Hal ini mengharuskan individu untuk menyadari pentingnya 

literasi keuangan, yang mencakup pengetahuan tentang lembaga keuangan, pemahaman produk 

keuangan, dan kemampuan mengelola uang (Alawi et al., 2020). 

Pengguna menghadapi risiko, yaitu ketidakpastian yang dapat mengakibatkan kerugian. 

Fondasi industri fintech adalah kepercayaan pengguna dan pengembang. Kepercayaan ini akan 

rusak jika terjadi pelanggaran data, penyalahgunaan, atau pemalsuan. Karena transaksi Fintech 

dilakukan dari jarak jauh dan pelanggan serta pengembang tidak berinteraksi secara langsung, 

kepercayaan menjadi sangat penting. Dengan menerapkan kebijakan yang saling 

menguntungkan, risiko Fintech dapat diminimalkan dan potensi kerugian dapat dikurangi 

(Nurdin, 2020). 
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Hasil penelitian metode kuantitatif "Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

keuangan dengan teknologi finansial (fintech) sebagai variabel intervening pada UKM di Kota 

Jambi" (Hijir, 2022) menunjukkan bahwa teknologi finansial dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh literasi keuangan. 

Menurut penelitian dengan metode kuantitatif berjudul "Pengaruh Pengetahuan, 

Kepercayaan, dan Pengembalian terhadap Minat Masyarakat dalam Berinvestasi pada Pinjaman 

Fintech Syariah" (Mauliya & Hasanah, 2022), kepercayaan secara signifikan memengaruhi 

minat masyarakat dalam pinjaman Fintech Syariah. Berdasarkan metode kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi Risiko terhadap 

Minat Bertransaksi Menggunakan Aplikasi Fintech” (Dharmawan et al., 2021), minat 

bertransaksi menggunakan aplikasi fintech dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

variabel persepsi risiko (Dasman, 2023). 

Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka penulis dapat 

menarik Kesimpulan bahwa semakin berkembangnya fintech dikalangan Masyarakat yang harus 

diwaspadai karena ada dampak negative dan positif, Masyarakat yang mengimplementasikan 

penggunaan fintech harus beriringan dengan literasi keuangan dan presepsi risiko agar tidak 

berdampak negatif. Sehingga berdasarkan hal tersebut, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

meneliti “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Presepsi Risiko Terhadap Fintech Di Kalangan 

Masyarakat Indonesia”. 

 

METODE 

Untuk mengevaluasi hipotesis menggunakan metode statistik, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif terhadap pemrosesan tampilan data dan mempertimbangkan deskripsi 

data. Dengan ukuran sampel sebanyak lima puluh, populasi penelitian ini adalah masyarakat 

pengguna teknologi finansial. Pengumpulan data dilakukan melalui pembagian formular google. 

Pengujian data dilakukan menggunakan prodgram IBM SPSS Statistics 26 dengan metodel 

regresi linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Seperti yang terlihat pada Tabel 7, nilai Adjusted R Square adalah 0,573 atau 57,3%. Hal 

ini menunjukkan bahwa faktor tingkat literasi keuangan, kepercayaan, dan persepsi risiko 

berkontribusi sebesar 57,3% terhadap variabel kualitas audit.  

Uji F 

 

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 754.015 3 251.338 22.932 .000b 

Residual 504.165 46 10.960   

Total 1258.180 49    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

 

Untuk mengetahui apakah semua faktor independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen secara bersamaan, digunakan uji statistik F. Semua variabel independen dikatakan 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara bersamaan jika nilai Sig. kurang dari 

0,05. Nilai F hitung sebesar 22.932 dengan nilai signifikansi < 0,000 ditampilkan pada Tabel 8. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .774
a
 .599 .573 3.311 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
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Temuan ini menunjukkan bahwa Fintech di masyarakat Indonesia (Y) dipengaruhi secara 

bersamaan oleh Tingkat Literasi Keuangan (X1), Kepercayaan (X2), dan Persepsi Risiko (X3). 

Uji T 

Tabel 3. Hasil Uji T 

 

Apabila hasil uji t-statistik suatu variabel menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 

0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen tersebut mempengaruhi variabel 

dependen secara terpisah dan sebaliknya. Dari tabel di atas terlihat bahwa variabel independen 

persepsi risiko, kepercayaan, dan literasi keuangan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel dependen, yaitu fintech di kalangan 

masyarakat Indonesia, secara parsial dipengaruhi oleh ketiga faktor independen tersebut. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang diuji oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa Literasi keuangan 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap penggunaan fintech, menandakan bahwa 

pemahaman yang baik tentang produk keuangan penting untuk meningkatkan adopsi teknologi 

finansial. Kepercayaan antara pengguna layanan fintech juga terbukti berpengaruh signifikan. 

Kepercayaan yang tinggi mendorong masyarakat lebih aktif menggunakan layanan fintech. 

Persepsi risiko memiliki dampak signifikan terhadap keputusan menggunakan fintech. 

Masyarakat lebih waspada dalam bertransaksi jika mereka merasa ada risiko yang tinggi. 

Penelitian ini menekankan pentingnya meningkatkan literasi keuangan dan membangun 

kepercayaan dalam ekosistem fintech untuk memaksimalkan potensi industri ini di Indonesia, 

serta mengurangi risiko yang dirasakan oleh pengguna. 
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